BAB II

LANDASAN TEORETIK

A. Tinjauan Umum Model Sekolah
Dalam memasuki era melenium ketiga, dimana globalisasi bukan lagi
masa yang akan datang tetapi telah menjadi kenyataan yang harus dijalani,
oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan/kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan sesuai dengan pasar kerja, perlu mengembangkan
model sekolah yang sesuai dengan tuntutan zaman sebagai suatu wadah/barometer
bagi sekolah lainnya. Model sekolah yang diharapkan adalah peserta didik
mampu menguasai teknologi informatika dan mampu berbahasa Inggris
(bahasa internasional) baik secara pasif maupun aktif sehingga lulusan sekolah
tersebut:
1. Mahir menggunakan komputer.
2. Terampil berkomunikasi dalam bahasa internasional.
3. Siap bersaing dalam prestasi untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi.
4. Memiliki kemampuan akademis, keterampilan, disiplin dan IMTAQ sesuai
dengan perkembangan siswa, lingkungan, visi dan misi lembaga.
Lulusan sekolah yang bermutu hanya dapat dihasilkan bila sekolah
melaksanakan fungsinya dengan benar, mampu memberikan layanan

pembelajaran yang bekualitas kepada siswa, layanan yang memuaskan kepada
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guru, kepala sekolah, staf tata usaha, orang tua siswa dan komponen sekolah
lainnya.

Pengembangan ini bertujuan untuk mengakomodasikan berbagai
kebutuhan masyarakat dan atau dunia kerja serta kebutuhan siswa baik yang
melanjutkan maupun tidak melanjutkan ke jenjang selanjutnya. Hal ini berarti
lulusan sekolah memiliki kemampuan akademik dan kecakapan khusus yang
mengacu pada standard lokal, nasional, internasional.

a. Manfaatnya
1) Memberikan kesempatan yang luas kepada para lulusan untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi atau ke sekolah yang
dipilihnya.
2) Memberi kesempatan kepada lulusan untuk bekerja sesuai dengan
keterampilan khusus yang dimilikinya
b. Model Penyelenggaraannya
1) Model sekolah berwawasan ilmu-ilmu dasar
2) Model sekolah berwawasan keterampilan
3) Model sekolah berwawasan seni
4) Model sekolah berwawasan bahasa asing
5) Model sekolah berwawasan lingkungan hidup
6) Model sekolah berwawasan teknologi informatika
7) Model sekolah berwawasan kepribadian

8) Model sekolah berwawasan olahraga prestasi
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Model pengembangan pendidikan berwawasan khusus bukanlah hal baru,
model ini sudah dikembangkan oleh beberapa sekolah.'

Disamping menjadikan sekolah sebagai sarana pendidikan, juga
sekolah sebagai pusat kebudayaan baik bagi pelajar itu sendiri maupun bagi
masyarakat, sehingga masyarakat akan merasa bahwa sekolah juga
memperhatikan kepentingan dan mau bekerjasama dengan masyarakat untuk
menggali pengetahuan, kebudayaan dan keolahragaan.

1. Pengertian model

Secara bahasa, model berarti contoh, mode, tipe, atau pola.
Menurut terminologi, model dibatasi sebagai konsep (matang atau masih
dalam tahap pengembangan) dari sistem yang disederhanakan. Jadi model
dapat dianggap scbagai substitusi (pengganti) untuk sistem yang
dipertimbangkan dan digunakan apabila lebih mudah bekerja dengan
substitut tersebut dari dengan sistem yang sesungguhnya.

Pengertian model yang digunakan dalam konteks ini tidak berbeda
jauh dari pengertian sehari-hari, yaitu contoh atau sesuatu yang mewakili
atau menggambarkan yang dicontoh. Jadi, model adalah contoh sederhana
dari sistem dan menyerupai sifat-sifat sistem yang dipertimbangkan, tetapi
tidak sama dengan sistem. Penyederhanaan dari sistem sangat penting agar
dapat dipelajari secara seksama.

Model dikembangkan dengan tujuan untuk studi tingkah-laku

sistem melalui analisis rinci akan komponen atau unsur dan proses utama

! Sambutan Kepala Dinas pendidikan kota Banjarmasin pada saat peluncuran website JIP
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yang menyusun sistem dan interaksinya antara satu dengan yang lain. Jadi
pengembangan model adalah suatu pendekatan yang tersedia untuk
mendapatkan pengetahuan yang layak akan sistem tanaman. Model
beperanan penting dalam pengembangan teori karena berfungsi sebagai
konsep dasar yang menata rangkaian aturan yang digunakan untuk
menggambarkan sistem. Ini jelas pada pernyataan yang dikemukakan oleh
Hawking bahwa:

“A theory is just a model of the universe..., and a set of rules that
relate quantities in the model to observations..., a theory is a good theory

if it satisfies two requirements: It must accurately describe a large class of

observations on the basis of a model..., and it must make definite

predictions about the results of future observations™. >

“Teori hanya sekedar model dari keseluruhan..., dan seperangkat
aturan yang menghubungkan kuantitas (jumlah) dalam model menuju
observasi (pengamatan)..., sebuah teori dikatakan bagus apabila teori
tersebut memenuhi dua persyaratan: Pertama, teori tersebut secara tepat
menggambarkan kelas pengamatan yang besar dari sebuah model..., dan
kedua, teori tersebut harus dapat membuat prediksi yang terbatas tentang
hasil observasi yang akan datang”.

Dalam penulisan ini, peneliti menitikberatkan pada model
pendidikan terpadu. Menurut Cohen dan Manion dan Brand, terdapat tiga
kemungkinan variasi pembelajaran terpadu yang berkenaan dengan
pendidikan yang dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif, yaitu
kurikulum terpadu (integrated curriculum), hari terpadu (integrated day),
dan pembelajaran terpadu (integrated learning). Kurikulum terpadu adalah

kegiatan menata keterpaduan berbagai materi mata pelajaran melalui suatu

tema lintas bidang membentuk suatu keseluruhan yang bermakna sehingga

?'S. Hawking, A Brief History of Time: From Big Bang to Black Holes (Toronto: Bantam Books,

1993), 3.
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batas antara berbagai bidang studi tidaklah ketat atau boleh dikatakan tidak
ada. Hari terpadu berupa perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas
pada hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan berbagai kegiatan
sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, pembelajaran terpadu
menunjuk pada kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih
terstruktur yang bertolak pada tema-tema tertentu atau pelajaran tertentu
sebagai titik pusatnya (center core/center of interst).

Pendidikan agama dalam keterpaduan pembelajaran dengan semua
mata pelajaran sasaran integrasinya adalah materi pelajaran, prosedur
penyampaian, serta pemaknaan pengalaman belajar para siswa.
Konsekuensi dari pembelajaran terpadu adalah modus belajar para siswa
harus bervariasi sesuai dengan karakter masing-masing siswa. Variasi
belajar itu dapat berupa membaca bahan rujukan, melakukan pengamatan,
melakukan percobaan, mewawancarai nara sumber, dan sebagainya
dengan cara kelompok maupun individual.

Terselenggaranya variasi modus belajar para siswa perlu ditunjang
oleh variasi modus penyampaian pelajaran oleh para guru. Kebiasaan
penyampaian pelajaran secara eksklusif dan pendekatan ekspositorik
hendaknya dikembangkan kepada pendekatan yang lebih beragam seperti
discovery dan inquiry. Kegiatan penyampaian informasi, pemantapan
konsep, pengungkapan pengalaman para siswa melalui monolog oleh guru
perlu diganti dengan modus penyampaian yang ditandai oleh pelibatan

aktif para siswa baik secara intelektual (bermakna) maupun secara
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emosional (dihayati kemanfaatannya), sehingga lebih responsif terhadap
upaya mewujudkan tujuan utuh pendidikan. Dengan bekal variasi modus
pembelajaran tersebut, maka skenario pembelajaran yang diajarkan kepada
peserta didik, terkait pendidikan agama.

2. Pengertian pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan
mewarnai corak kepribadiannya. Pendidikan Islam juga merupakan suatu
sistem kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh karena Islam mempedomani seluruh
aspek kehidupan manusia Muslim baik duniawi maupun ukhrawi. *

Jadi, pada hakikatnya pendidikan Islam merupakan suatu proses
membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak
didik agar menjadi manusia dewasa sesuai tujuan pendidikan Islam, yaitu
melestarikan, mengalihkan dan menanamkan (internalisasi) dan
mentransformasikan nilai-nilai Islam tersebut kepada pribadi generasi
penerusnya, sehingga nilai-nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat

tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.

3 M. Arifin, llmu pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. V, 2000), 10-11.
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Pendidikan Islam adalah pendidikan yang idealistik, yakni
pendidikan yang integralistik, humanistik, pragmatik dan berakar kuat
pada budaya.’

Pendidikan integralistik, merupakan model pendidikan yang
diorientasikan pada komponen-komponen kehidupan yang meliputi:
Pendidikan yang berorientasi pada rabbaniyah (ketuhanan), insaniyah
(kemanusiaan) dan ‘alamiyah (alam pada umumnya), sebagai suatu yang
integralistik bagi perwujudan kehidupan yang baik dan untuk mewujudkan
rahmatan li al‘alamin, serta pendidikan yang menganggap manusia
sebagai sebuah pribadi jasmani-rohani, intelektual, perasaan dan
individual-sosial. Pendidikan integralistik diharapkan dapat menghasilkan
manusia (peserta didik) yang memiliki integritas tinggi, yang dapat
bersyukur dan menyatu dengan kehendak Tuhannya, menyatu dengan
dirinya sendiri, sehingga tidak memiliki kepribadian belah atau
kepribadian mendua, menyatu dengan masyarakat sehingga dapat
menghilangkan disintegrasi sosial, dan dapat menyatu dengan alam
sehingga tidak membuat kerusakan, tetapi menjaga, memelihara dan
memberdayakan serta mengoptimalkan potensi alam sesuai kebutuhan
manusia.

Pendidikan yang humanistik, merupakan model pendidikan yang
berorientasi dan memandang manusia sebagai manusia (humanisasi),

yakni makhluk ciptaan Tuhan dengan fitrah-nya. Maka manusia sebagai

* A. Malik Fadjar, Reformasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), 37.
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makhluk hidup, ia harus mampu melangsungkan, mempertahankan, dan
mengembangkan hidupnya. Maka posisi pendidikan dapat membangun
proses humanisasi, artinya menghargai hak-hak asasi manusia, seperti hak
untuk berlaku dan diperlakukan dengan adil, hak untuk menyuarakan
kebenaran, hak untuk berbuat kasih sayang, dan lain sebagainya.

Pendidikan pragmatik adalah pendidikan yang memandang manusia
sebagai makhluk hidup yang selalu membutuhkan sesuatu untuk
melangsungkan, mempertahankan dan mengembangkan hidupnya baik
bersifat jasmani maupun rohani, seperti berpikir, merasa, aktualisasi diri,
keadilan, dan kebutuhan spritual ilahiyah. Dengan demikian, model pendidikan
dengan pendekatan pragmatik diharapkan dapat mencetak manusia pragmatik
yang sadar akan kebutuhan-kebutuhan hidupnya, peka terhadap masalah-
masalah sosial kemanusiaan dan dapat membedakan manusia dari kondisi dan
situasi yang tidak manusiawi.

Pendidikan yang berakar pada budaya, yaitu pendidikan yang
tidak meninggalkan akar-akar sejarah, baik sejarah kemanusiaan pada
umumnya maupun sejarah kebudayaan suatu bangsa, kelompok etnis, atau
suatu masyarakat tertentu. Maka dengan model pendidikan yang berakar
pada budaya, diharapkan dapat membentuk manusia yang mempunyai
kepribadian, harga diri, percaya pada diri sendiri, dan membangun
peradaban berdasarkan budaya sendiri yang akan menjadi warisan

monumental dari nenek moyangnya dan bukan budaya bangsa lain.” Tetapi

> A. Malik Fadjar, Reformasi Pendidikan,37-39.
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dalam hal ini bukan berarti kita menjadi orang yang anti kemodernan,
perubahan, reformasi dan menolak begitu saja arus transformasi budaya
dari luar tanpa melakukan seleksi dan alasan yang kuat.

Model pendidikan Islam

Dalam upaya mencari pola atau model alternatif pendidikan Islam
di Indonesia, hendaknya pengembangan pendidikan Islam menitikberatkan
atau berorientasi kepada visi dan misi, fleksibilitas, relevansi pendidikan
di sekolah (formal) dan pendidikan di luar sekolah (non formal). Artinya
keluwesan sistem dan kerjasama antara bentuk lembaga pendidikan Islam
itu, akan melahirkan model alternatif baru dewasa ini dan masa mendatang.
Dalam upaya mencari “model alternatif pendidikan Islam” yang akan
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat madani Indonesia, paling tidak
ada tiga pendekatan yang ditawarkan sebagai pola alternatif pendidikan
Islam, yaitu pendekatan sistemik, suplementer dan pendekatan
komplementer. (1) Pendekatan sistemik, yaitu perubahan harus dilakukan
terhadap keseluruhan sistem pada lembaga pendidikan Islam formal yang
ada, dalam arti terjadi perubahan total. (2) Pendekatan suplementer, yaitu
dengan menambah sejumlah paket pendidikan yang bertujuan memperluas
pemahaman dan penghayatan ajaran Islam secara lebih memadai. Langkah
ini yang sering dilakukan dengan istilah yang populer adalah “tambal

sulam”. (3) Pendekatan komplementer, yaitu dengan upaya mengubah
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kurikulum dengan sedikit radikal untuk disesuaikan secara terpadu.®
Artinya, untuk kondisi sekarang ini, perubahan kurikulum pendidikan
Islam harus diorientasikan pada kompetensi yaitu kompetensi knowledge
(pengetahuan), skill (keterampilan atau kemahiran), kompotensi ability
(memiliki kemampuan tertentu), komptensi sosial-kultural, dan

kompetensi spritual ilahiyah.

Model Pendidikan Islam
A 4 A 4 A 4
Model Sistemik Model Suplementer Model Komplementer
|
A A v v A
knowledge skill Kompqtensi Sosio kultural Spir.itual
ability ilahiyah

Sumber: Hujair A.H. Sanaky, Pendidikan Islam Alternatif: Upaya Mengembangkan
Madrasah

Dalam menghadapi perubahan dan tantangan masyarakat global,
ada beberapa persoalan mendasar internal pendidikan Islam yang harus
diselesaikan terlebih dahulu secara tuntas, yaitu:

Pertama, harus mengikis habis wawasan sejarah pendidikan Islam
yang tidak sesuai dengan gagasan yang dibawa al-Qur’an, berupa

persoalan dikotomik pendidikan Islam yang merupakan persoalan

6 Suroyo, Perbagai Persoalan Pendidikan; Pendidikan Nasional dan Pendidikan Islam di Indonesia,
Jurnal Pendidikan Islam, Kajian tentang Konsep Pendidikan Islam, Problem dan Prospeknya, Vol.
1 Tahun 1991 (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN, 1991), 64.
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mendasar dari perkembangan pendidikan Islam selama ini. Pendidikan
Islam harus dijauhkan dari dikotomik, menuju pada integrasi antara ilmu
agama dan ilmu umum, sehingga tidak melahirkan jurang pemisah antara
ilmu agama dan ilmu bukan agama. Integrasi tersebut dengan sekaligus
menciptakan perangkat lunak yaitu kerangka filosofis yang jelas dan baku.
Ahmad Syafi’i Ma’arif, menyatakan bahwa pendidikan Islam harus
dijauhkan dari buaian hellenisme yang diberi jubah Islam dan kita harus
berada pada sumbu Islam, al-Qur’an, Hadith dan karir yang pernah diraih
Nabi Muhammad SAW. Maka kita tidak perlu berteriak, mari kita
Islamkan ilmu modern”, yang hanya akan mengulangi hal serupa, yaitu
pendidikan Barat yang dijustifikasikan dengan ayat-ayat Qur’an. Berkaitan
dengan hal tersebut, yang pertama kali harus dimiliki adalah kemandirian
dalam segala aspek. Dengan kemandirian tersebut, akan melindungi proses
pengembangan pendidikan Islam dari berbagai intervensi yang akan
memperkosa proses pengembangan pendidikan Islam untuk tetap
bersiteguh berdiri pada konsep yang murni dari al-Qur’an dan al-Hadist
untuk memberdayakan bangsa yang mayoritas Muslim ini.’

Memang diakui, bahwa untuk mengikis habis persoalan dikotomik
bukan hal yang mudah, karena akan berhadapan dengan kontraversi
pemikiran antar pemikiran konvensional (tradisional) dengan pemikiran
kontemporer (modern). Tetapi pada sisi lain, diakui bahwa secara malu-

malu  pendidikan Islam telah melakukan perubahan dengan

7 Ahmad Syafii Maarif, Pendidikan Islam dan Proses Pemberdayaan Bangsa, dalam Muslih Usa
(Penyun), Pendidikan Islam dalam Peradaban Industrialisasi (Yogyakarta, Aditya Media bekerja
sama dengan Fakultas Tarbiyah UII, 1997), 67.
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mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan umum. Misalnya
saja, kebijakan konvergensi yang diambil Departemen Agama dengan
memperkecil perbedaan antara pola pendidikan di lembaga umum dan
lembaga agama awalnya direspon pendidikan Islam secara malu-malu,
istilah Azyumardi “malu-malu kucing” dan istilah Karel Steenbrink,
“menolak sambil mengikuti”. Artinya, pada akhirnya pendidikan Islam
juga melakukan proses adaptasi dengan mengembangkan sistem
mengikuti pendidikan umum. Maka kita harus mengikis habis wawasan
sejarah pendidikan Islam yang tidak sesuai dengan gagasan yang dibawa
al-Qur’an. Azyumardi menekankan bahwa perubahan bentuk dan isi
pendidikan Islam di Indonesia tidak dapat melepaskan diri dari tuntutan
perubahan zaman. Menurutnya, lembaga-lembaga pendidikan Islam harus
memiliki visi keislaman, kemodernan, kekinian, masa depan dan
kemanusian agar compatible dengan perkembangan zaman.®

Kedua, perlu pemikiran kembali tujuan dan fungsi lembaga-
lembaga pendidikan Islam. Artinya lembaga-lembaga pendidikan Islam
tidak hanya berorientasi atau memenuhi keinginan kepentingan akhirat
saja dengan mengajarkan keterampilan beribadah, tetapi juga menghayati
kedalaman maknanya. Hal itupun, masih dirasakan apabila pendidikan
Islam “dipandang dari dimensi ritual masih jauh dalam memberikan
pengayaan spritual, etika dan moral” ilahiyah. Memang diakui, bahwa

peserta didik secara verbal kognitif dapat memahami ajaran Islam dan

¥ http://islamlib.com/WAWANCARA/azra3.html
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terampil dalam melaksanakannya (psikomotorik), tetapi kurang
menghayati (afektif) kedalaman maknanya. Oleh karena itu, lembaga-
lembaga pendidikan Islam harus menjadikan pendidikannya tersebut
sebagai tempat untuk mempelajari ilmu-ilmu agama (spritual ilahiyah),
ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan atau kemahiran, seni dan
budaya serta etika dan moral ilahiyah.

Selain persoalan tersebut, pendidikan Islam sekarang ini juga
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang cukup kompleks, yakni
persoalan reformasi dan globalisasi menuju masyarakat Indonesia baru.
Tantangan yang dihadapi sekarang adalah bagaimana upaya untuk
membangun paradigma baru pendidikan Islam, visi, misi, dan tujuan, yang
didukung dengan sistem kurikulum atau materi pendidikan, manajemen
dan organisasi, metode pembelajaran untuk dapat mempersiapkan manusia
yang Dberkualitas, bermoral tinggi dalam menghadapi perubahan
masyarakat global yang begitu cepat, sehingga produk pendidikan Islam
tidak hanya melayani dunia modern, tetapi mempunyai pasar baru atau
mampu bersaing secara kompetetif dan proaktif dalam dunia masyarakat
modern, global dan informasi. Perubahan yang perlu dilakukan pendidikan
Islam, yaitu: (1) Membangun sistem pendidikan Islam yang mampu
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu
mengantisipasi kemajuan iptek untuk menghadapi tantangan dunia global
menuju masyarakat Indonesia baru yang dilandasi dengan nilai-nilai

ilahiyyah, kemanusiaan (insaniyyah), dan masyarakat, serta budaya. (2)
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Menata manajemen pendidikan Islam dengan berorientasi pada
manajemen berbasis sekolah agar mampu menyerap aspirasi masyarakat,
dapat mendayagunakan potensi masyarakat, dan daerah (otonomi daerah)
dalam rangka penyelenggaraan pendidikan Islam yang berkualitas. (3)
Meningkatkan demokratisasi penyelenggaraan pendidikan Islam secara
berkelanjutan dalam upaya memenuhi kebutuhan masyarakat agar dapat
menggali serta mendayagunakan potensi masyarakat.
Ketiga, model pendidikan agama Islam tidak hanya dilaksanakan
di sekolah-sekolah formal tetapi juga dilaksanakan di luar sekolah. Artinya
pendidikan agama dilaksanakan di rumah atau lingkungan keluarga,
mesjid dan lingkungan masyarakat (tempat-tempat pengajian dan Masjid)
dalam bentuk kursus-kursus, kajian-kajian keagamaan, keterampilan
beribadah dan sebagainya. Pendidikan agama akan menjadi tanggung
jawab orang tua dan masyarakat atau meminjam konsep Yahya Muhaimin
yang dikemukakannya bahwa pendidikan berbasis keluarga (family-based
education) dan pendidikan berbasis pada masyarakat (community-based
education). Pendidikan Islam dapat ditanamkan dan disosialisasikan
secara intensif melalui basis-basis tersebut, sehingga pendidikan agama
sudah menjadi kebutuhan (need) dan based dalam pribadi peserta didik.
Maka dalam proses belajar mengajar di sekolah pendidikan agama telah
menjadi kebutuhan dan prilaku (afektif dan psikomotorik) yang aktual,
bukan lagi berupa pengetahuan (knowledge) yang dihafal (kognitif) dan

diujikan secara kognitif pula.
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Keempat, desain model pendidikan diarahkan pada dua dimensi,
yakni: (1) dimensi dialektika (horizontal), pendidikan hendaknya dapat
mengembangkan pemahaman tentang kehidupan manusia dalam
hubungannya dengan alam atau lingkungan sosialnya. Manusia harus
mampu mengatasi tantangan dan kendala dunia sekitarnya melalui
pengembangan Iptek, dan (2) dimensi ketundukan (vertical), pendidikan
selain menjadi alat untuk memantapkan, memelihara sumber daya alami,
juga menjembatani dalam memahami fenomena dan misteri kehidupan
yang abadi dengan Maha Pencipta.’ Berarti pendidikan harus disertai
dengan pendekatan hati, artinya pendidikan harus membangun hubungan
manusia dengan Tuhannya, sesama manusia, dan lingkungan.

Keempat model pendidikan Islam yang dikemukakan di atas
merupakan tawaran desain dan model pendidikan Islam yang perlu
diupayakan untuk membangun paradigma pendidikan Islam dalam
menghadapi perkembangan perubahan zaman modern dan memasuki
masyarakat madani Indonesia. Kecenderungan perkembangan seperti itu,
dalam upaya mengantisipasi perubahan zaman dan merupakan hal yang
wajar-wajar saja. Sebab kondisi masyarakat sekarang ini lebih bersifat
praktis-pragmatis dalam hal aspirasi dan harapan terhadap pendidikan,
sehingga pendidikan tidak statis atau hanya berjalan di tempat dalam
menatap persoalan-persoalan yang dihadapi pada era masyarakat modern,

post masyarakat modern dan masyarakat global.

’ M. Irsyad Sudiro, Pendidikan Agama dalam Masyarakat Modern, Seminar dan Lokakarya
Nasional Revitalisasi Pendidikan Luar Sekolah dalam Masyarakat Modern, Cirebon, Tanggal, 30
Agustus — 1 September 1995, 2
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Keempat model pendidikan Islam sebagaimana yang dimaksud

merupakan tawaran solusi yang perlu diupayakan agar dapat direalisasikan

untuk membangun iklim pendidikan yang bernuansa islami. Model

pendidikan tersebut dapat digambarkan dalam skema sebagai berikut:

Model Internal Pendidikan

Islam

Sejarah relevansi
dengan al-Qur’an

Pemikiran tujuan dan
fungsi lembaga
Pendidikan Islam

Model pendidikan

Islam

Desain model
pendidikan Islam
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1 Visi keislaman 1. Hub. dengan 1. Pemeliharaan
2 Kemandirian alam SDA
3 Kekinian 2. Hub. dengan 2. Sebagai
4. Masa depan sosial ‘:fmbatalri/[ hﬁb.
5. Kemanusiaan Peng_ant aha
encipta

Sumber: Hujair A. Sanaky, Pendidikan Islam Alternatif: Upaya
Mengembangkan Madrasah

B. Pendididikan Islam

1. Hakekat pendidikan Islam

Hakekat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang

bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta

perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke

arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.
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Pendidikan, secara teoritis, mengandung pengertian ‘“memberi
makan” (opvoeding) kepada jiwa anak didik, sehingga mendapatkan
kepuasan rohaniyah, juga sering diartikan dengan “menumbuhkan”
kemampuan dasar manusia. Bila ingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai
dengan ajaran Islam, maka harus berproses melalui sistem kependidikan
Islam, baik melalui kelembagaan maupun melalui sistem kurikuler.

Esensi dari pada potensi dinamis dalam setiap diri manusia itu terletak
pada keimanan/keyakinan, ilmu pengetahuan, akhlak (moralitas) dan
pengamalannya. '° Dan keempat esensi ini menjadi tujuan fungsional
pendidikan Islam.

Oleh karenanya, maka dalam strategi pendidikan Islam, potensi
dinamis yang esensial tersebut menjadi titik pusat dari lingkaran proses
pendidikan Islam sampai kepada tercapainya tujuan akhir pendidikan, yaitu
manusia dewasa yang mukmin/muslim, muhsin dan mukhlisin muttagin.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hakekat pendidikan Islam
(tarbiyyah al-din al-1slam) adalah suatu upaya untuk mengelola, memelihara,
dan menumbuhkembangkan seluruh fitrah manusia dan berbagai macam
kesiapannya untuk kebaikan dan kesempurnaan yang layak baginya, baik
sebagai hamba maupun khalifah Allah di muka bumi, secara bertahap hingga
sempurna atas dasar tatanan sistem pendidikan yang paripurna dari Allah,
maliputi seluruh aspeknya baik berupa keyakinan, pikiran, akhlak (agama),

maupun amal perbuatannya, itu didasarkan atas keta’atan dan keikhlasan

' Fadil al Jamaly, Nahwa Tarbiyyatin Mu’minatin, 85



47
beribadah kepada Allah semata dan keterlaksanaan segala yang dibawa
utusan-Nya Muhammad SAW.

Tujuan pendidikan Islam

Dilihat dari Ilmu Pendidikan Teoritis, tujuan pendidikan ditempuh
secara bertingkat, misalnya tujuan intermidiair (sementara atau antara),
yang dijadikan batas sasaran kemampuan yang harus dicapai dalam proses
pendidikan pada tingkat tertentu, untuk mencapai tujuan akhir.

Tujuan insidental merupakan peristiwa tertentu yang tidak
direncanakan, akan tetapi dapat dijadikan sasaran dari proses pendidikan
pada tingkat tertentu, yaitu anak didik timbul kemampuannya untuk
memahami arti kekuasaan Tuhan yang harus diyakini kebenarannya.
Tahap kemampuan ini menjadi bagian dari tujuan antara untuk menjadi
tujuan akhir pendidikan.

Berbagai tingkat tujuan pendidikan yang dirumuskan secara teoritis
itu bertujuan untuk memudahkan proses kependidikan melalui tahapan
yang makin meningkat (progresif) ke arah tujuan umum atau tujuan akhir.

Dalam sistem operasionalisasi kelembagaan pendidikan, berbagai
tingkat tujuan tersebut ditetapkan secara berjenjang dalam struktur
program instruksional, sehingga menggambarkan klasifikasi gradual yang
semakin meningkat, bila dilihat dari pendekatan sistem Instruksional
tertentu sebagai berikut:

a. Tujuan Instruksional Khusus, diarahkan pada setiap bidang studi yang

harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik.
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b. Tujuan Instruksional Umum, diarahkan pada penguasaan atau
pengamalan suatu bidang studi secara umum atau garis besarnya
sebagai suatu kebulatan.

c. Tujuan Kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis
besar program pengajaran di tiap institusi (lembaga) pendidikan.

d. Tujuan Institusional adalah tujuan yang harus dicapai menurut
program pendidikan ditiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu
secara bulat atau terminal.

e. Tujuan Umum atau Tujuan Nasional adalah cita-cita hidup yang
ditetapkan untuk dicapai melalui proses kependidikan dengan berbagai
cara atau sistem, baik sistem formal (non klasikal dan non kurikuler),
maupun sistem informal (yang tidak terikat oleh formalitas program,
waktu, ruang, dan materi).

Demikian pula yang terjadi pada pendidikan Islam bahwa
penetapan tujuan akhir itu mutlak diperlukan dalam rangka mengarahkan
segala proses, sejak dari perencanaan program sampai dalam
pelaksanaannya, agar tetap konsisten dan tidak mengalami deviasi-deviasi
(penyimpangan).

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam pada hakekatnya adalah
realisasi cita-cita dari ajaran Islam itu sendiri, yang membawa misi
kesejahteraan umat manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin, di dunia

dan di akhirat.
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dirumuskan bahwa tujuan
pendidikan Islam pada hakekatnya adalah untuk membimbing seluruh
potensi fitrah manusia agar manusia tetap menjadi hamba Allah yang ridha
dalam mengabdikan dirinya kepada-Nya dan menjalankan tugas
kekhalifahan di muka bumi, dengan al-din al-Islam sebagai pedomannya.

Sebagaimana Firman Allah SWT.:
(162 : a1y Caallall Gy db gilans sidas (Sl 5 (3 () (8

“Katakanlah, sesungguhnya shalatku dan ibadahku dan hidup-matiku
hanyalah bagi Allah Pendidik sekalian alam”."'

Pendidikan Islam juga bertujuan untuk menjaga agar aktualitas
potensi fitrah dan perkembangan sejarah umat manusia di muka bumi
berlangsung secara dinamis dan kreatif, serta tidak menyimpang dari
tujuan tugas kekhalifahan-Nya, maka Allah selalu memberikan petunjuk
dan bimbingan-Nya kepada manusia melalui para Rasul-Nya untuk
menyampaikan syari’ah dan ajaran agama.'?

Sementara itu, beberapa sarjana Muslim merumuskan tujuan
pendidikan Islam, sebagai berikut:

a. Muhammad Qutb dalam bukunya Manhaj al-Tarbiyyah al-Islamiyyah,
mengatakan bahwa pendidikan (Islam) menurut al-Qur’an adalah
“membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu

menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya guna

membangun dunia sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah.

" Al-An’am: 162.
12 Tajab, Dasar-dasar Kependidikan Islam, 61.
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b. ‘Abd. al-Fatah Jalal dalam bukunya Min al-Usul al-Tarbawiyyah fi al-Islam,
mengatakan bahwa “Tujuan umum pendidikan dan pengajaran Islam adalah
menjadikan manusia, seluruh manusia sebagai abdi atau hamba Allah SWT."

c. Menurut Muhammad ‘Atiyah al-Abrashi dalam bukunya Ruh al-Tarbiyyah
wa al-Ta’lim, tujuan pendidikan Islam adalah tujuan yang telah ditetapkan
dan dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. semasa hidupnya, yaitu
pembinaan moral yang tinggi, karena pembentukan moral merupakan jiwa
pendidikan Islam tanpa mengabaikan pendidikan jasmani, akal, dan ilmu
praktis.*

d. ‘Abd. Rahman al-Nahrawi dalam bukunya Usul al-Tarbiyyah al-
Islamiyyah wa Asalibiha, mengatakan bahwa tujuan akhir pendidikan
Islam adalah merealisasikan pengabdian kepada Allah di dalam
kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat.

e. Ibn Khaldun sebagaimana yang ditulis oleh al-Abrashi dalam al-
Tarbiyyah wa Falasifuha, ia merumuskan bahwa tujuan pendidikan
Islam terbagi menjadi dua bagian:

1. Tujuan yang berorientasi ukhrawi yaitu bimbingan seorang hamba

agar melakukan kewajiban kepada Allah SWT.

13 Abd. al-Fatah Jalal, Min al-Usul al-Tarbawiyyah fi al-1slam (Azas-azas Pendidikan Islam), ter.
Herry Noer Ali, HM.D. Dahlan (Bandung: Diponegoro, Cet. 1, 1988), 119.

'* Muhammad Atiyah al-Abrashi, Ruh al-Tarbiyyah wa al-Ta’lim (Saudi Arabiyah: Dar Ihya, tt), 7.



51

2. Tujuan yang berorientasi duniawi, yaitu membimbing manusia

agar menghadapi segala bentuk yang lebih layak dan bermanfaat
bagi orang lain."

Dengan demikian, dari beberapa rumusan di atas, terdapat titik
persamaan tujuan pendidikan Islam, bahwa dengan merujuk fungsi
rububiyyah Allah terhadap manusia pada hakekatnya tujuan pendidikan
Islam tidak terlepas dari tujuan penciptaan manusia sebagai ‘abd dan
khalifah Allah. Karena itu, tujuan pendidikan Islam pada hakekatnya
adalah untuk membimbing, mengarahkan, dan bertanggung jawab (dalam
arti tarbiyyah) atas seluruh fitrah manusia agar menjadi hamba Allah
sehingga dapat menjalankan tugas kekhalifahan di muka bumi dengan
sebaik-baiknya, dengan din al-Islam sebagai pedomannya. Membimbing
segala fitrah itu, baik pikiran, perasaan, maupun perbuatannya, untuk
merealisasikan pengabdiannya kepada Allah dengan penuh keridhoan, dan
membimbing manusia agar mampu menghadapi segala bentuk kehidupan
yang lebih layak dan bermanfaat baik bagi diri sendiri, orang lain maupun
lingkungannya.

Firman Allah SWT. menyatakan:

U (o3 A (o Sl (55 5 55491 5130 400 G Laid 45
u—’m\ Sy ¥ 4 u‘ u;j‘g‘i & &l @_‘ B é:d\ o]

(77 :pasadll)

"5 Ibid, Usul, 67. juga lihat Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologi,
Filsafat dan Pendidikan (Jakarta: Al-Husna Dzikra, tt,), 61
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuatlah kebaikan (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”."°

3. Materi pendidikan Islam

Materi pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu yang hendak
diberikan kepada peserta didik melalui proses kegiatan pendidikan untuk
dicerna, diolah, dihayati, dan diamalkannya dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan Islam."’

Pada hakekatnya materi pendidikan Islam merupakan bahan-bahan
pelajaran apa saja yang harus disajikan dalam proses kependidikan dalam
suatu sistem institusional pendidikan.

Materi-materi yang diuraikan oleh Allah dalam kitab suci-Nya al-
Qur’an menjadi bahan-bahan pokok pelajaran yang disajikan dalam proses
pendidikan Islam, baik formal, non formal maupun informal. Oleh karena itu,
maka harus difahami, dihayati, diyakini, dan diamalkan dalam kehidupan
umat Islam. Dengan demikian, semua jenis ilmu yang dikembangkan para
ahli pikir Islam dari kandungan al-Qur’an adalah ilmu islami.

Ibn Khaldun pernah menganalisis sains dari aspek historis secara amat
cermat dalam kitabnya Mugaddimat (suatu pengantar sejarah). Ia
mendasarkan suatu klasifikasi sains (ilmu pengetahuan) Islam berdasarkan

penerimaan sekolah-sekolah Islam pada masa lampau, meskipun tidak semua

16 Al-Qassas: 77.
'7 Tajab, Dasar-dasar,100
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yang diklasifikasikan Ibn Khaldun itu dijadikan kurikulum di sekolah-sekolah
(madrasah-madrasah) yang berkembang saat itu, seperti madrasah-madrasah
kaum sunni, tidak mengajarkan semua sains Ibn Khaldun. Sains Ibn Khaldun
oleh para ilmuwan Islam dipandang sebagai versi final klasifikasi Islam
tentang ilmu pengetahuan.'®

Menurut pandangan Prof. Dr. Muhammad Fadil al-Jamaly, semua
jenis ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam al-Qur’an harus diajarkan
pada manusia didik. [lmu-ilmu tersebut meliputi: ilmu agama, sejarah, ilmu
falak, ilmu bumi, ilmu jiwa, ilmu kedokteran, ilmu pertanian, biologi, ilmu
hitung, ilmu hukum, dan perundang-undangan, ilmu kemasyarakatan
(sosiologi), ilmu ekonomi, balagah, serta bahasa Arab, ilmu pembelaan negara
dan segala ilmu yang dapat mengembangkan kehidupan umat manusia dan
mempertinggi derajatnya.'’ Pandangan al-Farabi dan Ibn Sina juga para ahli
didik Ikhwanussafa, menegaskan bahwa kesempurnaan manusia itu tidak akan
tercapai kecuali dengan menserasikan antara agama dengan ilmu pengetahuan.

Pandangan tersebut tidak bertentangan dengan pemikiran para ahli
pikir pendidikan di Barat yang berpaham idealisme, bahkan bagi kaum idealis,
seperti John S. Brubacher, memandang bahwa tolak ukur bagi efektivitas
suatu nilai dari sistem pendidikan yang diterapkan adalah pada corak
kepribadian seseorang sebagai sasaran pokok proses kependidikan; nilai-nilai

tersebut membentuk karakter (watak) yang berkeadilan sosial, keterampilan

'8 Husseyn Nasr, Science and Civilization in Islam (Amerika: The American Library, 1970), 63.

' Mohammad Fadil al-Jamaly, Tarbiyyyah al-Insan al-Jadid (Matba’ al-Ittihad al-‘Am al-
Tunisiyah al-Sygly, 1967), 119.
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(skill), kemampuan menciptakan seni, memiliki perasaan cinta-kasih, ilmu
pengetahuan, bernilai filsafat dan agama, hal ini menurutnya, berpengaruh
besar terhadap pembentukan kepribadian manusia yang sempurna. Bagi kaum
idealis, kepribadian yang sempurna itu adalah corak kepribadian yang terbatas

(manusiawi) namun mendekati corak kepribadian yang tak terbatas (yang

lahi).?

Kurikulum Pendidikan Dasar Islam

Pendidikan Islam yang dilaksanakan dalam suatu sistem memberikan
kemungkinan berprosesnya bagian-bagian menuju ke arah tujuan yang ditetapkan
sesuai ajaran Islam.

Dengan demikian, suatu sistem pendidikan Islam harus berkembang dari
pola dasarnya yang akan membentuk pendidikan yang bercorak dan berwatak
serta berjiwa Islam. Sifat konsisten dan konstan dari proses pendidikan tersebut
tidak akan keluar dari pola dasarnya sehingga resultan (hasilnya) juga sama
sebangun dengan pola dasar tersebut. Meletakkan pola dasar pendidikan Islam
berarti harus meletakkan nila-nilai dasar agama yang memberikan ruang lingkup
berkembangnya proses kependidikan Islam dalam rangka mencapai tujuan.
Bukannya nilai-nilai dasar yang dibentuk itu mempunyai kecenderungan untuk
menghambat atau menghalangi berkembangnya proses tersebut.

Untuk tujuan itu, maka harus memahami falsafah pendidikan Islam,
karena hal itu menjadi dasar sekaligus mengarahkan tujuan. Oleh karenanya,

maka dalam pola dasar pendidikan Islam itu mengandung pandangan Islam

% John S. Brubacher, Philophies of Education (Comperative Education, 41 — Yearbook, Chapter),

314.
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tentang prinsip-prinsip kehidupan alam raya, prinsip-prinsip kehidupan manusia

sebagai pribadi, dan prinsip-prinsip kehidupannya sebagai makhluk sosial. Ketiga

prinsip tersebut akan melibatkan pembahasan secara mendalam menurut istilah

teknis filosofis berturut-turut sebagi berikut:

1.

Ontologi: Yang membahas tentang kejadian alam nyata dan dibalik alam
nyata.

Epistimologi: Yang membahas tentang kemungkinan manusia mengetahui
gejala alam raya.

Aksiologi: Yang membahas tentang sistem nilai-nilai dan teori nilai atau yang

disebut dengan etika.

Pengertian kurikulum pendidikan dasar Islam

Kurikulum adalah serangkaian kegiatan belajar-mengajar yang
direncanakan dan diprogramkan secara terperinci bagi peserta didik di bawah
bimbingan sekolah, baik di luar maupun di dalam kelas untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.*'

Dari definisi tersebut, kurikulum berfungsi sebagai alat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dalam kaitannya sebagai alat untuk mencapai
tujuan, maka kurikulum harus memiliki dua sifat, yaitu anticipatory dan
reportorial, dalam hal ini berarti kurikulum harus dapat “meramalkan”
kejadian dimasa mendatang, tidak hanya melaporkan keberhasilan belajar
peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum harus selalu berkembang sesuai

dengan tuntutan zaman.

2! Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Mutiara Sumber Widya Offset, 1998),

303.
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Pengertian kurikulum pendidikan dasar Islam adalah sama dengan
pengertian kurikulum dasar umum (SD, SMP) dengan tambahan program ciri
khas Islam.” Karena menyangkut kata Islam dengan pengertian memiliki ciri
khusus yang tergambar dalam aqgidah Islamiyyah, maka strategi tersebut
patut bercorak Islam, sehingga tempat bertolak selalu Islam dan ajarannya.”

Kurikulum dasar yang berciri khas agama Islam disusun dalam
rangka pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tarap
perkembangan siswa dan kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan
pembangunan nasional, perkembangan siswa dan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Kurikulum dasar yang berciri khas agama Islam pada Madrasah
Ibtidaiyah, disamping menekankan kemampuan keterampilan dasar ‘“baca
tulis hitung” sebagaimana tercermin dalam kemampuan dan keterampilan
penggunaan bahasa “baca tulis bicara” serta berhitung yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari juga menekankan kemampuan dan keterampilan
ibadah shalat, baca tulis Al-Qur’an dan pengamalan akhlakul karimah dalam
kehidupan sehari-hari sebagai seorang muslim.

2. Tujuan kurikulum pendidikan dasar Islam

Tujuan kurikulum pendidikan berciri khas agama Islam pada

hakekatnya sama dengan tujuan pendidikan dasar pada umumnya,

sebagaimana tertuang dalam pasal 3 Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun

22 Depag RI, Landasan Program dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Direktorat Jendral
Pembinaan Pengembangan Agama Islam, 1995), 2

» Hasan Langgulung, Pendidikan Islam menghadapi Abad ke-21 (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1998), 138
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1990 tentang pendidikan dasar, yaitu memberikan bekal kemampuan dasar
kepada peserta didik untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi,
anggota masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia serta
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.**

Tujuan kurikulum pendidikan dasar Islam itu berisi beberapa point,
yaitu: Beragama luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Pendidikan dasar berciri khas agama Islam memberikan bekal
kemampuan dasar “baca-tulis-hitung”, pengetahuan dan keterampilan dasar
yang bermanfaat bagi peserta didik, memberikan bekal kemampuan dasar
tentang pengetahuan agama Islam dan pengamalannya sesuai dengan tingkat
perkembangannya serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti tingkat

pendidikan selanjutnya.

3. Materi kurikulum pendidikan dasar Islam
Menurut Langgulung, upaya kurikulum pendidikan Islam dengan
konsep islamisasinya, harus diawali dengan komponen tujuan pendidikan,
seperti yang diungkapkannya bahwa: “... adalah sia-sia kita mengislamkan
mata pelajaran kalau tujuan pendidikan Islam itu sendiri bukan Islam”.*® Hal
ini berdasarkan pada fakta bahwa kondisi pendidikan di Indonesia atau di

negara-negara Islam lainnya semenjak awal abad ke-20 ini menjadi bukti

* Depag RI, Landasan Program dan Pengembangan, 4

» Depag, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama Islam (Jakarta; Direktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1995), 4

?% Langgulung, Pendidikan dan Peradaban,146.
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bahwa banyak didirikan sekolah dasar, menengah, universitas Islam, tapi
tujuannya tidak tegas, sehingga out putnya tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Langgulung merumuskan tujuan kurikulum pendidikan Islam dengan
istilah membentuk “insan beriman dan beramal saleh”. “Insan beriman”
bersifat metafisik (transendental) dan “beramal saleh” bersifat fisik
(profan).”’

Kurikulum pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam disusun
untuk mencapai tujuan pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam.
Kurikulum ini merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan-bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar-mengajar di MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan
MTs (Madrasah Tsanawiyah).

Isi kurikulum pendidikan dasar Islam wajib memuat sekurang-
kurangnya bahan kajian dan pelajaran tentang pendidikan Pancasila,
pandidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa Indonesia, membaca
dan menulis, matematika (termasuk menghitung), pengantar sains dan
tehnologi, ilmu bumi, sejarah nasional dan sejarah umum, kerajinan tangan
dan kesenian, pendidikan jasmani dan kesehatan, menggambar serta bahasa
Inggris.”®

Komponen-komponen yang tersebut diatas bukanlah nama mata

pelajaran (bidang studi) melainkan sebutan yang mengacu pada pembentukan

7 1bid., 146-147.
* Depag RI, Landasan, 6
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kepribadian dan unsur-unsur kemampuan yang diajarkan dan dikembangkan
melalui pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam. Lebih dari satu
unsur tersebut dapat digabung dalam suatu mata pelajaran atau sebaliknya,
satu unsur dapat dibagi menjadi lebih dari satu mata pelajaran.

Adapun isi kurikulum pendidikan yang berciri khas agama Islam,
yang tertuang dalam mata pelajaran agama dengan uraian sebagai berikut:
a. Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan
b. Pendidikan agama Islam:
1. Qur’an-Hadith
2. Aqgidah Akhlaq
3. Figh
4. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
5. Bahasa Arab.
c. Bahasa Indonesia (termasuk membaca dan menulis)
d. Matematika (termasuk menghitung)
e. Ilmu Pengetahuan Alam (pengantar sains dan tehnologi)
f. Ilmu pengetahuan Sosial (termasuk ilmu bumi dan sejarah nasional)
g. Pendidikan jasmani dan kesehatan
h. Bahasa Inggris, dan
1. Muatan Lokal (sejumlah mata pelajaran khusus)
Program pengajaran pada pendidikan dasar berciri khas agama Islam
merupakan susunan mata pelajaran, penjatahan dan penyebarannya di setiap

kelas dan satuan pendidikan.
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4. Evaluasi kurikulum pendidikan dasar Islam.

Evaluasi kurikulum pendidikan dasar Islam merupakan cara atau teknik
penilaian terhadap tingkah laku peserta didik berdasarkan standar perhitungan yang
bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental-psikologis dan
spiritual-relegius, karena manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi
yang tidak hanya bersifat relegius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan
yang sanggup beramal dan berbakti pada Allah dan masyarakatnya.

Sasaran-sasaran daripada evaluasi kurikulum pendidikan dasar Islam
secara garis besarnya meliputi empat kemampuan dasar peserta didik, yaitu:

a. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan pribadinya dengan Tuhannya.

b. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan dirinya dan masyarakat.

c. Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya dengan
alam sekitarnya.

d. Sikap dan pandangannya terhadap dirinya sendiri selaku hamba Allah dan
selaku anggota masyarakatnya serta selaku “khalifah” di muka bumi
(sebagai pemukiman lingkungan hidupnya).*’

Keempat kemampuan dasar tersebut dijabarkan dalam klasifikasi
kemampuan teknis menjadi masing-masing sebagai berikut:

a. Sejauhmana loyalitas dan kesungguhannya mengabdikan dirinya kepada
Tuhan dengan indikasi-indikasi lahiriyah berupa tingkah laku yang

mencerminkan keimanan dan ketakwaannya kepada Tuhan.

¥ Arifin, llmu Pendidikan., 239.
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Aspek teknis ini berwujud dalam bentuk tingkah laku yang merujuk
kepada keimanan, ketekunan beribadah, kemampuan praktis dalam
mengerjakan syariat Islam dan cara menanggapi atau melakukan respons
terhadap permasalahan hidup seperti tawakkal, sabar dan ketenangan
batin serta menahan amarah, dan sebagainya.
Sejauhmana dan bagaimana peserta didik selaku manusia hasil dari
pendidikan Islam mampu menerapkan nilai-nilai agamanya dan kegiatan
hidup bermasyarakat, seperti berakhlak mulia dalam pergaulan, disiplin
dalam menjalankan norma-norma agama dalam kaitannya dengan orang
lain.
Bagaimana ia berusaha mengelola dan memelihara serta menyesuaikan
dirinya dengan alam sekitar, apakah ia merusak lingkungan hidup, apakah
ia mampu merubah lingkungan sekitar menjadi bermakna bagi kehidupan
dirt dan masyarakat.
. Bagaimana dan sejauhmana ia sebagai seorang Muslim memandang
dirinya sendiri (self-concept) dalam berperan sebagai hamba Allah
yang harus hidup menghadapi kenyataan dalam masyarakat yang
beraneka macam budaya dan suku serta agama. Bagaimana seharusnya
ia mengelola dan memanfaatkan serta memelihara lingkungan hidup
dalam lingkungan sekitar, anugerah Allah. Apakah ia memiliki self-
concept negatif atau positif, memandang dirinya memiliki
kesanggupan untuk berperan positif dan partisipatif dalam

pembangunan masyarakat; apakah ia mempunyai pendirian dan
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pandangan yang tetap, tak berubah-ubah, ataukah ia hanya berperan
sebagai pengikut, bersikap lemah dan tidak perduli terhadap masalah
hidup lingkungannya, dan sebagainya.

Sasaran-sasaran evaluasi tersebut dirumuskan ke dalam item-item
pertanyaan atau statemen-statemen yang disajikan kepada peserta didik untuk
ditanggapi. Hasil dari tanggapan mereka kemudian dianalisis secara
psikologis, karena yang menjadi pokok persoalan evaluasi adalah sikap
mental dan pandangan dasar dari mereka sebagai menifestasi dari keimanan

dan keislaman serta keilmupengetahuanannya.



